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Abstract

Learning motivation and learning concentration are essential psychological factors influencing students’
engagement and academic achievement, particularly in Islamic Religious Education and Character Building
subjects. However, preliminary observations at SMK Negeri 1 Kotabumi indicated that students demonstrated low
learning motivation and concentration, reflected in limited classroom participation, low learning interest,
monotonous teaching methods, and less interactive learning environments. Therefore, this study aimed to analyze
the correlation between students’ learning motivation and learning concentration in Islamic Religious Education
and Character-Building classes at SMK Negeri 1 Kotabumi. This study employed Self-Determination Theory
(SDT) developed by Deci and Ryan as the grand theory to explain the relationship between intrinsic motivation
and students’ psychological engagement during learning activities. A quantitative approach with a correlational
ex-post facto design was applied. The population consisted of 419 eleventh-grade students, and a sample of 81
respondents was determined using the Slovin formula with a 10% margin of error through simple random sampling.
The learning motivation variable was operationalized using Hamzah B. Uno’s theory, while learning concentration
was measured using Slameto’s theory. Data were collected through questionnaires and analyzed using correlational
statistical analysis. The findings revealed a positive and significant correlation between learning motivation and
learning concentration, indicating that students with higher motivation tended to demonstrate better concentration
during learning activities. The novelty of this study lies in examining the relationship between learning motivation
and learning concentration, which remains underexplored in Islamic educational contexts, particularly among
vocational high school students. This study is expected to contribute theoretically to Islamic educational
psychology and practically to the development of more engaging and student-centered learning strategies.

Keywords: Islamic Religious Education; Learning Concentration; Learning Motivation; Vocational High School
Students
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PENDAHULUAN

Motivasi belajar dan konsentrasi belajar merupakan dua faktor psikologis yang memiliki peran
penting dalam menentukan keterlibatan serta keberhasilan akademik peserta didik dalam proses
pembelajaran [1], [2], [3]. Dalam konteks pendidikan modern, motivasi belajar tidak hanya
dipahami sebagai dorongan internal yang mendorong peserta didik untuk belajar, tetapi juga
sebagai faktor yang memengaruhi keterlibatan mental, perhatian, dan fokus peserta didik
selama mengikuti kegiatan pembelajaran [2], [4], [5]. Sementara itu, konsentrasi belajar
menjadi kemampuan penting yang memungkinkan peserta didik memusatkan perhatian
terhadap materi pembelajaran sehingga informasi dapat diterima, dipahami, dan diolah secara
optimal [6], [7], [8]. Rendahnya motivasi dan konsentrasi belajar dapat berdampak pada
menurunnya partisipasi peserta didik, rendahnya hasil belajar, serta kurang optimalnya proses
pembelajaran di kelas [6], [9].

Secara global, permasalahan rendahnya motivasi dan konsentrasi belajar peserta didik
masih menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan [10], [11], [12]. Laporan Programme
for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan belajar
dan fokus peserta didik memiliki hubungan erat dengan performa akademik serta kualitas
pembelajaran di sekolah [13], [14], [15]. Selain itu, perkembangan teknologi digital,
penggunaan media sosial yang berlebihan, serta perubahan pola belajar peserta didik pada era
modern turut memengaruhi kemampuan peserta didik dalam mempertahankan konsentrasi
selama proses pembelajaran berlangsung [16], [17], [18], [19]. Dalam konteks nasional,
berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa peserta didik masih menghadapi masalah
rendahnya motivasi belajar, kurangnya perhatian saat pembelajaran berlangsung, serta
minimnya keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar mengajar [20], [21], [22]. Kondisi tersebut
menjadi tantangan serius, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti yang tidak hanya menuntut pemahaman kognitif, tetapi juga keterlibatan afektif dan
pembentukan karakter peserta didik [20], [21], [22].

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter, moral, dan spiritual peserta didik [20], [21], [22]. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering kali dianggap monoton dan kurang menarik oleh
peserta didik, terutama pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki
karakteristik pembelajaran berbasis vokasional. Peserta didik SMK cenderung lebih
berorientasi pada mata pelajaran kejuruan yang dianggap relevan dengan dunia kerja
dibandingkan mata pelajaran normatif seperti Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Kondisi tersebut menyebabkan sebagian peserta didik kurang menunjukkan minat, perhatian,
dan fokus selama proses pembelajaran berlangsung [23].

Hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Kotabumi menunjukkan bahwa masih terdapat
peserta didik yang kurang aktif selama pembelajaran, mudah terdistraksi, kurang fokus terhadap
penjelasan guru, serta menunjukkan motivasi belajar yang rendah. Selain itu, metode
pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan ceramah menyebabkan suasana belajar
menjadi kurang interaktif dan kurang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran.
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Secara teoritis, penelitian ini menggunakan Self-Determination Theory (SDT) yang
dikembangkan oleh Deci dan Ryan sebagai grand theory. SDT menjelaskan bahwa motivasi
intrinsik berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan psikologis peserta didik selama
proses pembelajaran, termasuk perhatian, fokus, keterlibatan mental, dan partisipasi aktif dalam
belajar [24]. Berdasarkan Self-Determination Theory eori ini serta didukung oleh berbagai
penelitian terdahulu, peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung
menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan motivasi
rendah [25], [26], [27], [28], [29]. Dalam penelitian ini, variabel motivasi belajar
dioperasionalkan menggunakan teori Hamzah B. Uno yang mencakup indikator hasrat belajar,
dorongan belajar, harapan masa depan, penghargaan, lingkungan belajar, dan kegiatan belajar
yang menarik [10]. Sementara itu, variabel konsentrasi belajar dioperasionalkan menggunakan
teori Slameto yang menekankan aspek perhatian, pemusatan pikiran, kesiapan mental, dan
fokus peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung [30].

Penelitian mengenai motivasi belajar telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada hubungan motivasi belajar dengan hasil
belajar, prestasi akademik, minat belajar, atau kedisiplinan peserta didik [31], [32], [33], [34],
[35]. Penelitian lain menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan prestasi akademik dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
[31], [36], [37]. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara motivasi
belajar dan konsentrasi belajar masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan. Selain
itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada mata pelajaran umum dan belum
banyak menyoroti karakteristik peserta didik vokasional yang memiliki orientasi belajar
berbeda dibandingkan peserta didik pada sekolah umum.

Keterbatasan penelitian terdahulu tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, penelitian tentang hubungan motivasi
belajar dan konsentrasi belajar masih jarang dilakukan dibandingkan penelitian motivasi belajar
dengan hasil belajar atau prestasi akademik. Kedua, penelitian mengenai motivasi dan
konsentrasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
lingkungan SMK masih terbatas. Ketiga, belum banyak penelitian yang menggunakan Self-
Determination Theory (SDT) sebagai landasan teoritis utama untuk menjelaskan hubungan
antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar dalam konteks pendidikan Islam dan pendidikan
vokasi. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji hubungan antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 1 Kotabumi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
kajian psikologi pendidikan Islam, khususnya terkait hubungan antara motivasi belajar dan
konsentrasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi guru dan
lembaga pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan
berpusat pada peserta didik guna meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar di kelas.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang lebih efektif, partisipatif, dan bermakna bagi peserta didik.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara
motivasi belajar dan konsentrasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 1 Kotabumi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan kedua variabel tersebut
sebagai dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Selanjutnya, bagian berikutnya akan
membahas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

METODOLOGI

Bagian metodologi ini menjelaskan secara sistematis desain dan pendekatan penelitian yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 1
Kotabumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional melalui metode ex-post facto. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh data empiris yang dapat diukur secara objektif melalui analisis
statistik. Sementara itu, desain korelasional digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan dan
signifikansi antara variabel motivasi belajar dan konsentrasi belajar tanpa memberikan
perlakuan khusus terhadap subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
survei menggunakan instrumen angket yang disusun berdasarkan indikator teoritis masing-
masing variabel. Selain itu, observasi awal dan studi literatur juga dilakukan untuk memperkuat
identifikasi permasalahan penelitian dan mendukung penyusunan kerangka konseptual
penelitian.

Desain Pencelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Desain korelasional digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel motivasi
belajar sebagai variabel independen dan konsentrasi belajar sebagai variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan metode ex-post facto karena variabel penelitian telah terjadi secara
alami tanpa adanya manipulasi dari peneliti.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Kotabumi
Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 419 peserta didik.

Tabel 1. Data Populasi Peserta Didik Kelas XI

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 Akuntansi 1 35
2 Akuntansi 2 35
3 Akuntansi 3 34
4 Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 33
5 Teknik Komputer dan Jaringan 1 35
6 Teknik Komputer dan Jaringan 2 34
7 Desain Komunikasi Visual 36
8 Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) 36
9 Manajemen Perkantoran (MP) 1 36
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No Kelas Jumlah Peserta Didik
10 Manajemen Perkantoran (MP) 2 35
11 Perbankan dan Keuangan Lembaga 36
12 Perbankan Syariah 34
Jumlah 419

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan probability sampling melalui
metode simple random sampling sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk menjadi sampel penelitian. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak
81 responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi peserta didik kelas XI yang aktif
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan bersedia menjadi
responden penelitian. Adapun kriteria eksklusi meliputi peserta didik yang tidak hadir selama
proses pengumpulan data atau tidak mengisi angket penelitian secara lengkap.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi
Lampung. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan
adanya permasalahan terkait rendahnya motivasi dan konsentrasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026 yang meliputi tahap observasi awal, penyusunan
instrumen, pengumpulan data, hingga analisis data penelitian.

Prosedur Penelitian dan Instrumen

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi dan wawancara awal,
penyebaran angket pra-penelitian, studi literatur, penyusunan instrumen, uji validitas dan
reliabilitas, penentuan sampel, pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan.
Untuk memperjelas tahapan penelitian, berikut disajikan alur penelitian pada gambar 1.
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Instrumen penelitian terdiri atas angket motivasi belajar dan angket konsentrasi belajar
yang disusun berdasarkan indikator teoritis dari masing-masing variabel. Variabel motivasi
belajar dikembangkan berdasarkan teori Hamzah B. Uno yang meliputi adanya hasrat dan
keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan,
penghargaan dalam belajar, kegiatan belajar yang menarik, serta lingkungan belajar yang
kondusif [38]. Sementara itu, variabel konsentrasi belajar dikembangkan berdasarkan teori
Slameto yang meliputi pemusatan perhatian terhadap pembelajaran, kemampuan memahami
materi, keaktifan dalam mengikuti pembelajaran, ketelitian dalam belajar, serta kemampuan
mengabaikan gangguan selama proses pembelajaran berlangsung [39].

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas menggunakan korelasi
Product Moment Pearson dan diuji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Hasil uji validitas pada variabel motivasi
belajar menunjukkan bahwa dari 15 item pernyataan terdapat 13 item yang dinyatakan valid
dan 2 item yang dinyatakan tidak valid. Sementara itu, pada variabel konsentrasi belajar terdapat
13 item valid dan 2 item tidak valid dari total 15 item pernyataan yang diuji. Item yang tidak
valid tidak digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. Adapun hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,707, sedangkan variabel konsentrasi belajar memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,743. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan
layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.

Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial dengan
bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar dan konsentrasi belajar
peserta didik berdasarkan skor rata-rata, persentase, dan kategori penilaian. Sementara itu,
analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hubungan antara variabel motivasi belajar
dan konsentrasi belajar. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji
melalui uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Setelah data
dinyatakan memenubhi syarat, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Product
Moment Pearson untuk mengetahui tingkat hubungan dan signifikansi antara motivasi belajar
dan konsentrasi belajar peserta didik.

Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai tingkat hubungan antara
motivasi belajar dan konsentrasi belajar peserta didik. Indikator keberhasilan penelitian
ditentukan berdasarkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel
penelitian. Evaluasi dilakukan menggunakan data kuantitatif yang diperoleh melalui hasil
penyebaran angket kepada responden penelitian. Metrik evaluasi dalam penelitian ini meliputi
skor motivasi belajar dan skor konsentrasi belajar peserta didik yang dianalisis menggunakan
teknik statistik korelasional. Hasil evaluasi diharapkan mampu memberikan gambaran empiris
mengenai pentingnya motivasi belajar dalam mendukung peningkatan konsentrasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
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Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan berpusat pada peserta didik
dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Meskipun demikian, evaluasi dampak dalam
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada hubungan antara motivasi
belajar dan konsentrasi belajar tanpa mengkaji faktor lain yang kemungkinan turut
memengaruhi hasil penelitian, seperti lingkungan keluarga, kondisi psikologis peserta didik,
metode pembelajaran, dan faktor sosial lainnya. Selain itu, data penelitian diperoleh melalui
angket sehingga jawaban responden sangat bergantung pada tingkat kejujuran dan pemahaman
peserta didik dalam mengisi instrumen penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi Data Motivasi Belajar dan Konsentrasi Belajar

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket kepada 81 peserta didik kelas XI SMK
Negeri 1 Kotabumi. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics, diperoleh statistik deskriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi Belajar 81 38.00 65.00 49.7407 4.75599
Konsentrasi Belajar 81 33.00 65.00 48.3333 6.04359
Valid N (listwise) 81 — — — —
Keterangan:

N = jumlah responden; Mean = nilai rata-rata; Std. Deviation = standar deviasi.

Berdasarkan Tabel 2, variabel motivasi belajar memiliki skor minimum sebesar 38.00 dan skor
maksimum sebesar 65.00 dengan nilai rata-rata sebesar 49.7407 serta standar deviasi sebesar
4.75599. Sementara itu, variabel konsentrasi belajar memiliki skor minimum sebesar 33.00
dan skor maksimum sebesar 65.00 dengan nilai rata-rata sebesar 48.3333 serta standar deviasi
sebesar 6.04359.

Hasil Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas dan uji linearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov—Smirnov df Sig. Shapiro-Wilk df Sig.
Statistic Statistic
Motivasi Belajar 0.086 81 0.200* 0.978 81 0.174
Konsentrasi 0.095 81 0.068 0.972 81 0.074
Belajar
Keterangan:

Data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi > 0.05 [40]. Berdasarkan Tabel 3, nilai
signifikansi pada variabel motivasi belajar dan konsentrasi belajar lebih besar dari 0,05
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
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Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sumber Komponen Sum of df Mean F Sig.
Variasi Squares Square
Between Combined 1453.844 20 72.692 2971 0.001
Groups
Linearity 849.711 1 849.711  34.726  0.000
Konsentrasi Belajar x Deviation from 604.133 19 31.796 1.299  0.218
Motivasi Belajar Linearity
Within — 1468.156 60 24.469 — —
Groups
Total — 2922.000 80 — — —
Keterangan:

Hubungan antarvariabel dinyatakan linear apabila nilai signifikansi deviation from linearity >
0.05. Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0.218
sehingga hubungan antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar dinyatakan linear.

Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik Pearson Correlation untuk mengetahui
hubungan antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar peserta didik. Hasil uji korelasi

disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson

Variabel Statistik Motivasi Belajar Konsentrasi Belajar

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 0.539**

Sig. (2-tailed) — 0.000

N 81 81
Konsentrasi Belajar Pearson Correlation 0.539** 1

Sig. (2-tailed) 0.000 —

N 81 81

Keterangan:

Korelasi dapat dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi berada pada taraf 0.05 (2-arah)
[41]. Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0.539 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dan
konsentrasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMK Negeri 1 Kotabumi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi
belajar dan konsentrasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMK Negeri 1 Kotabumi. Temuan tersebut didasarkan pada hasil uji Pearson
Correlation yang memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.539 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05. Nilai koefisien korelasi tersebut berada pada kategori sedang, yang
menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang cukup kuat dengan konsentrasi
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting dalam membantu peserta didik
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mempertahankan fokus belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, memiliki ketertarikan terhadap
pembelajaran, serta menunjukkan keterlibatan yang lebih baik selama kegiatan belajar
berlangsung dibandingkan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Self-Determination Theory yang menjelaskan
bahwa motivasi intrinsik dapat mendorong keterlibatan dan fokus peserta didik dalam belajar
[25], [42], [43], [44], [45]. Hal tersebut sejalan dengan teori Hamzah B. Uno yang menyatakan
bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang menumbuhkan
semangat belajar peserta didik [46], [47]. Dorongan tersebut kemudian membantu peserta didik
memusatkan perhatian pada pembelajaran sebagaimana dijelaskan oleh Slameto bahwa
konsentrasi belajar merupakan pemusatan perhatian terhadap kegiatan belajar dengan
mengabaikan hal-hal lain yang tidak berkaitan [13], [48], [49]. Dengan demikian, ketiga teori
tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan penting dalam meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik.

Hubungan antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar dalam penelitian ini dapat
terjadi karena peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih serius dan
memiliki keinginan untuk memahami materi pembelajaran dengan baik. Sebaliknya, peserta
didik yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung lebih mudah merasa bosan, kurang
tertarik terhadap pembelajaran, dan mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus
belajar. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang menunjukkan bahwa sebagian peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan perhatian selama proses pembelajaran
berlangsung, terutama ketika pembelajaran dilakukan secara monoton dan kurang melibatkan
peserta didik secara aktif.

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Merri Silvia Basri yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar mahasiswa [50].
Penelitian lain yang dilakukan oleh Vira Sandayanti juga menyimpulkan bahwa motivasi
belajar memiliki hubungan dengan konsentrasi belajar peserta didik [51]. Selain itu, penelitian
Syaifudin Zuhri menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan
peserta didik dalam mempertahankan fokus belajar selama proses pembelajaran berlangsung
[52]. Kesamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan
salah satu faktor penting yang mendukung konsentrasi belajar peserta didik dalam berbagai
konteks pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat kajian mengenai hubungan
motivasi belajar dan konsentrasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di tingkat sekolah menengah kejuruan. Penelitian ini juga memberikan gambaran
empiris bahwa peningkatan motivasi belajar dapat menjadi salah satu upaya untuk membantu
peserta didik meningkatkan fokus dan keterlibatan selama proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan berpusat pada
peserta didik dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya
dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel sebanyak 81 peserta didik sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus
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pada dua variabel, yaitu motivasi belajar dan konsentrasi belajar, tanpa mengkaji faktor lain
yang kemungkinan turut memengaruhi proses pembelajaran, seperti lingkungan keluarga,
kondisi psikologis peserta didik, metode pembelajaran, dan faktor sosial lainnya. Penelitian ini
juga menggunakan instrumen angket sehingga jawaban responden sangat bergantung pada
tingkat kejujuran dan pemahaman peserta didik dalam mengisi instrumen penelitian.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
cakupan sampel yang lebih luas, melibatkan lebih banyak variabel penelitian, serta
menggunakan pendekatan penelitian yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi konsentrasi belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi
belajar dan konsentrasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMK Negeri 1 Kotabumi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki peran penting dalam membantu peserta didik mempertahankan fokus dan
keterlibatan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini memperkuat kajian
mengenai pentingnya motivasi belajar dalam mendukung konsentrasi belajar peserta didik
serta mendukung Self-Determination Theory, teori Hamzah B. Uno, dan teori Slameto yang
menekankan bahwa dorongan belajar berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam
memusatkan perhatian selama kegiatan pembelajaran. Penelitian ini memberikan implikasi
praktis bagi guru dan sekolah untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, dan berpusat pada peserta didik guna meningkatkan motivasi dan
konsentrasi belajar. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
hanya dilakukan pada satu sekolah dan berfokus pada dua variabel penelitian. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan cakupan sampel yang lebih luas,
melibatkan variabel lain yang berkaitan dengan konsentrasi belajar, serta menggunakan
pendekatan penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan
dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran yang lebih luas.
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